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ABSTRAK

Kemajuan teknologi yang pesat telah memengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk politik, ekonomi, budaya, dan pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan bukti terkait
penerapan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di SMPN se-Kecamatan Batujajar.
Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui
survei, dengan teknik total sampling untuk mengumpulkan data dari
seluruh SMPN di wilayah tersebut. Sebanyak 20 guru menjadi sampel
penelitian, dan data dianalisis menggunakan presentasi. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa guru-guru di SMPN se-Kecamatan Batujajar telah
memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pembelajaran. Kemampuan ini meliputi
pengetahuan teknologi sebesar 52%, pengetahuan pedagogis 57,50%,
pengetahuan konten 39%, pengetahuan pedagogis konten 45,50%,
pengetahuan pedagogis teknologi 43%, dan pengetahuan pedagogis
konten teknologi 63%. Meskipun para guru telah mampu memanfaatkan
TIK dalam proses pembelajaran, masih terdapat beberapa yang belum
sepenuhnya mengoptimalkannya, bahkan ada yang belum mengenalnya.
Hal ini mencerminkan adanya variasi dalam tingkat pemahaman dan
penerapan teknologi di kalangan guru-guru tersebut CLICK C_ABSTRACT)

ABSTRACT

Rapid technological progress has influenced various aspects of human life,
including politics, economics, culture and education. This research aims to
collect data and evidence related to the application of Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPCK) in physical education learning at
SMPN throughout Batujajar District. The research was carried out using a
qualitative descriptive method through surveys, with a total sampling
technique to collect data from all SMPNs in the area. The research sample
consisted of 20 teachers, and the data was analyzed using presentations.
The results of data analysis show that SMPN teachers in Batujajar District
have the ability to utilize information and communication technology (ICT)
in learning. These abilities include 52% technology knowledge, 57.50%
pedagogy knowledge, 39% content knowledge, 45.50% content pedagogy
knowledge, 43% technology pedagogy knowledge, and 63% technology
content pedagogy knowledge. Even though teachers have been able to
utilize ICT in the learning process, there are still some who have not
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optimized it optimally, and some are even not used to it. This reflects
variations in the level of understanding and application of technology
among teachers

PENDAHULUAN

Dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat, banyak hal telah berubah
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pendidikan (Akbar & Noviani,
2019). Namun, siswa sering menyalahgunakan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) meskipun telah dimasukkan ke dalam kurikulum. Siswa menghabiskan waktu
untuk bermain game sehingga lupa akan kewajibannya untuk belajar, itu adalah contoh
nyata (S. Widianto, 2019). Sumber daya manusia yang tidak siap untuk menggunakan
TIK secara efektif juga merupakan masalah lain. Banyak pendidik tidak tahu cara
menggunakan teknologi, yang menghambat proses pembelajaran, terutama bagi
pendidik yang lebih senior (E. Widianto, 2021). Ketidakpercayaan pendidik terhadap
teknologi itu sendiri adalah kendala lain yang menghalangi penggunaan TIK
(Nikolopoulou & Gialamas, 2015; Vesisenaho et al., 2024).

Beberapa negara Asia, seperti Hong Kong, Singapura, dan Taiwan, telah
menyiapkan guru yang mahir dalam e-learning (Kong et al., 2016; Lee et al., 2014; Lim
et al., 2018). Ini menjadikan pendidik yang memiliki kemampuan untuk menggunakan
TIK sebagai salah satu cara untuk menghasilkan generasi yang lebih mahir dalam
bidang tersebut (Chai & Kong, 2016). Namun, masih ada banyak pendidik di Indonesia
yang belum dapat memanfaatkan TIK dengan benar. Penelitian menunjukkan bahwa
34,95% guru belum menguasai TIK dengan baik, dan 62,15% guru jarang
menggunakannya dalam pembelajaran. Beberapa penyebabnya adalah kurangnya
pengetahuan teknologi, usia, dan ketergantungan pada pembelajaran konvensional
(Abdul Syukur, 2014).

Guru harus lebih memahami TIK. Hanya 5,3% guru berada dalam kategori
sangat kurang dalam penguasaan TIK, sementara 47% guru berada dalam kategori
cukup. Keterbatasan pengetahuan TIK ini mempengaruhi metode pengajaran,
termasuk pendidikan jasmani (Purwaningsih, 2016). Untuk mengatasi hal ini, kerangka
kerja pengetahuan konten teknologi pedagogis (TPCK), yang bertujuan untuk
memasukkan teknologi ke dalam proses pembelajaran Penjas, dapat diterapkan (Juniu,
2011; Rosmawati et al., 2023; Sullivan et al., 2024).

Proses pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan pesat teknologi
informasi dan komunikasi agar generasi mendatang mendapatkan hasil yang lebih baik
(Hadi & Marhendinata, 2020). Teknologi memungkinkan penyampaian data yang lebih
efisien (Mambu et al., 2023). Teknologi sangat penting untuk pembelajaran karena
memungkinkan guru dan siswa bekerja sama dengan baik (Yasin et al., 2024). Semua
sektor, termasuk pendidikan, harus menyesuaikan diri dengan revolusi informasi dan
teknologi (Alimuddin et al., 2023; Kamaruddin et al., 2022). Adanya kesenjangan antara
siswa yang cepat mengadopsi teknologi dan guru yang lebih lambat dalam
menyesuaikan diri dengan perkembangan digital (Latif, 2020). Hal ini berarti bahwa
guru harus memiliki keterampilan yang terus berkembang jika mereka ingin tetap kreatif
dan bersaing di masyarakat global (Nurdin, 2023; Tasya Kamila et al., 2022).

Pemanfaatan TIK dalam pendidikan memberikan berbagai manfaat positif,
seperti membantu pengelolaan materi ajar, administrasi pendidikan, dan mendukung
infrastruktur pendidikan (Fitriyadi, 2013; Nafrin & Hudaidah, 2021). Namun, TIK belum
diterapkan secara merata di banyak sekolah di Indonesia (Suharyono et al., 2024) .
Sebagai seorang profesional, guru diharapkan dapat mengikuti perkembangan zaman
dan memperdalam pengetahuan mengenai teknologi serta ilmu pengetahuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Ginting & Linarsih, 2022). Dalam hal ini, TIK
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memungkinkan pendidik untuk membuat media pembelajaran yang lebih efisien untuk
mencapai tujuan pendidikan (Indriyani et al., 2022).

Dalam bidang pendidikan jasmani, penggunaan TIK masih terbatas, terutama
karena keahlian guru yang belum maksimal dalam memanfaatkan teknologi. Selain itu,
keterbatasan fasilitas yang tersedia di sekolah juga menjadi salah satu hambatan
(Jannah & Aini, 2023; Nacikit et al., 2024). Sebelum memulai kegiatan belajar-
mengajar, guru harus merencanakan pelajaran dengan sistematis untuk memastikan
pembelajaran pendidikan jasmani berjalan dengan baik (Situmorang et al., 2019).
Sayangnya, karena guru tidak memberikan cukup informasi, banyak siswa masih
kesulitan memahami materi pendidikan jasmani (Redelius et al., 2015). Penting bagi
guru pendidikan jasmani untuk menguasai teknologi (Harvianto, 2019).

Untuk meningkatkan hasil belajar, inovasi harus dilakukan dalam metode
pembelajaran (Lestari, 2018). Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani, guru harus
melakukan pembelajaran dengan efektif (Harvianto, 2019). Pembelajaran yang berhasil
berkontribusi pada pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan (Hadi &
Marhendinata, 2020). Menggunakan media pembelajaran yang tepat, seperti aplikasi
YouTube, yang dapat diakses melalui komputer atau ponsel pintar, adalah salah satu
cara yang dapat digunakan (Safuroh et al., 2024; Woo & Chung, 2018). YouTube
sebagai bagian dari TIK, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Harvianto,
2019). Dengan memungkinkan penyebaran informasi yang lebih luas, YouTube
membantu proses belajar (Harvianto, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode survei, yang
bertujuan untuk mengumpulkan data melalui kuesioner, tes, atau wawancara
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner. Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk diteliti (Sugiyono, 2015). Penelitian ini melibatkan guru PJOK yang
mengajar di SMP Negeri Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung Barat. Sampel,
yang merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti, dianggap mewakili
populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2011). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling.

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
untuk membantu dalam proses pengumpulan data atau informasi, sehingga kegiatan
pengumpulan data tersebut dapat berlangsung secara sistematis dan lebih mudah
(Arikunto, 2014). Alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner untuk mengukur
tingkat antusiasme terhadap penelitian ini. Kuesioner adalah sejumah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden tentang hal-hal
yang ia ketahui atau tentang dirinya sendiri (Nasution, 2009). Kuisioner yang dibuat
menggunakan skala Guttman dan memiliki dua (kategori) pilihan jawaban untuk setiap
item, yaitu YA dan TIDAK.

Uji Kevalidan Validitas sangat penting karena menjamin keabsahan
pengukuran skala dari variabel yang digunakan untuk menentukan hubungan antara
peristiwa atau peristiwa (Hardani et al.,, 2020). Ada kemungkinan validitas jika
koefesiensi lebih dari 0,90 (Singarimbun & Effendi, 2006). Bisa dianggap valid jika
koefisien skalabilitas lebih dari 0,60 (Martyanti et al., 2024). Hasil uji koefisiensi
reproducibility adalah 0,981818 lebih dari 0,90, yang menunjukkan bahwa uji itu valid.
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Hasil uji koefisiensi skalabilitas juga menunjukkan bahwa itu valid, dengan 0,72727
lebih dari 0,60.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi kemampuan guru untuk menggunakan teknologi informasi dalam
pembelajaran olahraga di SMP Negeri Se-Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung
Barat bervariasi. Variasi nilai ini mencakup rentang kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Ini terjadi pada semua indikator penilaian kemampuan guru untuk
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, seperti pengetahuan teknologi (TK),
pengetahuan pedagogis (PK), pengetahuan isi (CK), pengetahuan teknologi (TPK),
pengetahuan isi (PCK), pengetahuan teknologi (TPACK), dan YouTube. Berikut ini
adalah analisis hasil dari masing-masing indicator:

Tabel 1. Hasil Penelitian

Variabel Laten Hasil %
O
Technological Knowledge 52%
Pedagogical knowledge 57,50%
Content Knowledge 39%
Technological Content Knowledge 45,50%
Pedagogical Content Knowledge 45,50%
Technological Pedagogical 43%
Knowledge
Technological Pedagogical Content 52%
Knowledge
Youtube 63%

Tabel 1 menunjukkan variabel laten dan hasil persentase penelitian. Variabel
laten adalah variabel yang kuantitasnya tidak diketahui secara langsung. Nilai kuantitas
variabel laten diperoleh melalui metode perkiraan atau estimasi. Banyak opsi tersedia
karena ini adalah proses estimasi. Knowledge Teknologi adalah variable laten pertama
dengan 52%, Knowledge Pedagogical Knowledge adalah variable laten kedua dengan
57,5%, Knowledge Pedagogical Knowledge ketiga dengan 39%, Knowledge
Pedagogical Knowledge keempat dengan 45,5%, Knowledge Pedagogical Knowledge
kelima dengan 43%, dan YouTube adalah variable laten kedelapan dengan 63%.

1. Technological Knowledge (TK)

Pengetahuan teknologi (TK) adalah pengetahuan tentang teknologi yang
diperlukan untuk menggunakan dan mempelajari teknologi saat ini. Beberapa metrik
teknologi pengetahuan yang dapat digunakan oleh guru adalah penggunaan perangkat
lunak pembelajaran, keterampilan internet, keterampilan media sosial, penggunaan
perangkat mobile, dan keterampilan multimedia. Tabel 1 menunjukkan presentase 52%
dari total penilaian aspek TK.

2. Pedagogical Knowledge (PK)

Pengetahuan pedagogis (PK) adalah pengetahuan guru tentang berbagai
tindakan, strategi, dan teknik yang dapat membantu pembelajaran siswa. Berikut
adalah beberapa hal yang membuat pengetahuan pedagogis sangat penting untuk
pembelajaran: menciptakan strategi pembelajaran yang optimal, meningkatkan
keterampilan mengajar, meningkatkan evaluasi pembelajaran, dan meningkatkan
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komunikasi. Analisis data menunjukkan bahwa profil pengetahuan pedagogis (PK) guru
SMP Negeri Se-Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat memiliki presentase
57,50%.

3. Content Knowledge (CK)

Cnowledge of Content (CK) mencakup pengetahuan tentang semua konsep,
teori, gagasan, kerangka kerja, pembuktian, dan metode untuk memperoleh
pengetahuan tersebut. Beberapa manfaat pengetahuan konten dalam pembelajaran
termasuk memahami materi pelajaran, meningkatkan kualitas pengajaran, memberikan
umpan balik yang lebih baik, mengembangkan kurikulum yang tepat, dan mengajarkan
materi pelajaran secara kreatif. Secara keseluruhan, presentase pengetahuan konten
mencapai 39% dari penilaian CK.

4 Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

Technological Pedagogical Knowledge (TPK) adalah pengetahuan tentang
berbagai cara teknologi dapat digunakan dalam pengajaran dan bagaimana
penggunaan teknologi dapat mengubah cara guru mengajar. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa pengetahuan pedagogis tekenologis sangat penting untuk pendidikan:
meningkatkan interaksi guru-siswa, meningkatkan aksesibilitas pembelajaran,
meningkatkan efisiensi pembelajaran, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Dari aspek
TPK, presentasi terbanyak mencapai kriteria baik, dengan presentasi 45,50%.
Presentasi ini menunjukkan bahwa guru memiliki pengetahuan tentang berbagai cara
teknologi dapat digunakan dalam pengajaran dan bagaimana penggunaan teknologi
informasi telah memungkinkan mereka untuk menyesuaikan, menggunakan, dan
berpikir tentang cara penyampaian materi dengan teknologi informasi. Wawancara
singkat juga mendukung hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa guru menggunakan
teknologi informasi saat menyampaikan materi tertentu atau bahwa guru juga mencari
sumber pembelajaran dari internet. Di sisi lain, kriteria cukup karena beberapa mata
pelajaran lebih berfokus pada praktik.

5 Technological Content Knowledge (TCK)

Technological Content Knowledge (TCK) adalah pengetahuan tentang
bagaimana teknologi dan konten berinteraksi satu sama lain. Ini membantu guru
memahami bagaimana penggunaan teknologi tertentu dapat mengubah cara mereka
memahami konsep dalam konten tertentu. Technological content knowledge
meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan kualitas pengajaran, meningkatkan
kemampuan evaluasi, memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, dan mempercepat proses
pembelajaran karena teknologi pengetahuan isi. Dengan presentase 45,50 %, kriteria
baik memiliki presentase tertinggi dari total penilaian aspek TCK.

6 Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah pengetahuan pedagogik yang
berlaku untuk pengajaran konten tertentu. Pengetahuan ini mencakup pengetahuan
tentang pendekatan pengajaran mana yang sesuai dengan konten dan bagaimana
elemen konten dapat diatur untuk pengajaran yang lebih baik. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa pengetahuan konten pedagogis sangat penting untuk pembelajaran:
meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan
inovasi dan kreativitas guru, meningkatkan kemampuan evaluasi, dan meningkatkan
keterlibatan siswa. Table 1 menunjukkan presentase 43% dari total penilaian aspek
PCK.
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7. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK)

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) merujuk pada keahlian
yang diperlukan oleh guru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran
materi tertentu secara terpadu. Guru perlu memahami secara mendalam interaksi
kompleks antara tiga elemen utama, yaitu pengetahuan pedagogis (PK), pengetahuan
konten (CK), dan pengetahuan teknologi (TK), guna menyampaikan materi dengan
metode pengajaran dan teknologi yang relevan. Adapun beberapa manfaat utama dari
TPCK dalam pembelajaran meliputi peningkatan efektivitas pengajaran, memperkuat
interaksi antara siswa, mendorong kreativitas dan inovasi dalam pengajaran,
meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan evaluasi, serta mendukung
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan penilaian terhadap TPCK,
mayoritas hasil masuk dalam kategori baik dengan proporsi sebesar 52%.

8. Youtube.

YouTube menawarkan berbagai manfaat dalam pembelajaran, seperti
meningkatkan keterlibatan siswa, menyediakan sumber belajar tambahan, berfungsi
sebagai alat bantu pengajaran, memperkuat kemampuan visualisasi, dan menciptakan
pembelajaran yang lebih fleksibel. Dalam konteks pembelajaran, YouTube terbukii
menjadi alat yang efektif dan efisien untuk mendorong keterlibatan siswa, memperkaya
sumber belajar, mendukung pengajaran, meningkatkan daya Vvisualisasi, serta
memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Dengan mengintegrasikan
YouTube, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif,
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil pembahasan, pengetahuan guru mengenai penggunaan
YouTube mencapai 63%. Meski demikian, ditemukan bahwa beberapa guru belum
sepenuhnya mampu menyesuaikan teknologi yang tersedia dengan strategi pengajaran
yang mereka gunakan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan tambahan atau
peningkatan wawasan mengenai penggunaan teknologi secara optimal. Di sisi lain,
kemampuan guru dalam mengajar sudah dapat dikatakan baik, terutama dalam hal
pelaksanaan, strategi, dan metode pembelajaran. Guru juga mampu menyusun
konsep, teori, ide, kerangka kerja, pengetahuan, serta pendekatan-pendekatan untuk
pengembangan pengetahuan mereka. Selain itu, guru telah memanfaatkan teknologi,
tidak hanya dalam proses pembelajaran, tetapi juga untuk mendukung penyusunan
teori, gagasan, kerangka kerja, serta praktik-praktik yang mendukung pengembangan
profesional mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) oleh guru pendidikan jasmani di SMP Negeri Kecamatan Batujajar
masih bervariasi. Capaian tertinggi terlihat pada aspek pengetahuan pedagogis
(57,5%) dan penggunaan platform YouTube (63%), sementara pengetahuan isi hanya
mencapai 39%, menunjukkan hasil yang masih rendah. Tingkat integrasi teknologi
dengan pedagogi dan konten berada pada kategori cukup. Oleh karena itu, diperlukan
program pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi secara lebih optimal, guna mendukung proses pembelajaran
yang efektif dan interaktif. Pemanfaatan platform seperti YouTube dapat menjadi solusi
inovatif untuk menciptakan pembelajaran yang menarik. Melalui pelatihan yang
berkesinambungan, guru pendidikan jasmani diharapkan dapat memaksimalkan
penggunaan teknologi, sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan
lebih baik.
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